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Abstrak 

Islam sama sekali tidak mengenal dikotomi ilmu pengetahuan. Semua Ilmu bersumber dari 
Allah swt. Yang terjadi hanyalah penamaan atau pengelompokkan saja berdasarkan objek 
kajian ilmu tersebut (ontologi). Berdasrakan kajian tafsir al-Qur’an dan Hadits, Justeru 
Islam memerintahkan umat manusia untuk menguasi semua ilmu sesuai dengan kebutuhan 
dan semua ilmu menduduki status yang sama 
 
Kata kunci: Ilmu Agama, Ilmu Pengetahuan, Integrasi. 

 

Abstract 

Islam does not recognize the dichotomy of science. All knowledge comes from Allah. What 
happens is only naming or grouping it based on the object of study of the science (ontology). 
Based on the study of the interpretation of the Qur'an and the Hadith, Justeru Islam 
instructed mankind to master all the sciences according to the needs and all sciences occupy 
the same status 
 
Keywords: Integration, Religion, Science. 

 

PENDAHULUAN  

Hingga dewasa ini kajian seputar dikotomi ilmu pengetahuan, antara ilmu 

agama dan ilmu umum masih hangat diperbincangakan. Pandangan dikotomi ini 

berimplikasi pada cara pandang umat Islam terhadap ilmu pengetahuan, pendidikan 

dan lembaga pendidikan. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya pandangan 

masyarakat yang menilai bahwa ilmu-ilmu agama islam saja yang wajib ditempuh dan 

dikuasi, sementara ilmu-ilmu umum diabaikan. Model pendidikan di Indonesia 

dengan bentuk madrasah dan sekolah juga menambah runcingnya dikotomi ilmu 

pengetahuan. 

Pandangan dikotomis ini harus segera diakhiri, karena hal ini bertentangan 

dengan ajaran Islam dan berakibat kemunduran umat Islam hingga dewasa ini. 

Dengan berpandangan integrasi Ilmu pengetahuan umat Islam dapat 

meningakatakan kualitas dirinya dalam mengaktualisasikan diri sebagai hamba 

sekaligus khalifah di muka bumi 

Awal munculnya ide tentang integrasi keilmuan dilatarbelakangi oleh  

adanya dualisme atau  dikhotomi keilmuan antara ilmu-ilmu  umum di satu sisi 

dengan ilmu-ilmu agama di sisi lain. Dikhotomi ilmu yang salah satunya terlihat 

dalam dikhotomi institusi pendidikan antara pendidikan umum  dan pendidikan 
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agama telah berlangsung  semenjak  bangsa  ini  mengenal  sistem  pendidikan  

modern. 

Menurut Al-Attas (1981) tantangan terbesar yang diam-diam dihadapi oleh 

umat Islam pada zaman ini adalah tantangan pengetahuan, bukan dalam bentuk 

kebodohan, tetapi pengetahuan yang dipahamkan dan disebarkan ke seluruh 

dunia oleh peradaban Barat. Menurut Al-Faruqi (1984) bahwa sistem pendidikan 

Islam telah dicetak ke dalam sebuah karikatur Barat, sehingga ia dipandanhg 

sebagai inti malaise  atau penderitaan seluruh umat. Ahmad Khan di India (abad 

ke-19) dan Muhammad Abduh di Mesir (abad ke-20) sebagai dua tokoh reformasi 

pendidikan Islam di negaranya masing-masing, sebenarnya sejak awal telah 

menyadari akan tantangan dan bahaya peradaban  barat  tersebut. Namun 

demikian, keduanya dianggap telah keliru dalam memilih pendekatan untuk 

mengahadapi tantangan tersebut. Keduanya berupaya memadukan sistem 

pendidikan Islam dengan pendidikan Barat dengan jalan mencangkok kedua 

sistem yang mengandung landasan nilai yang berbeda, sehinggga justru 

menciptakan dikotomi-dikotomi baik dalam sistem pendidikan Islam maupun 

sistem pengetahuan. Model seperti ini rupanya masih berlaku dan merata di 

kalangan umat Islam hingga saat ini, dan ia diyakini-oleh para penggagas 

“Islamisasi pengetahuan”- sebagai biang keladi dari seluruh kemrosotan yang 

diderita oleh umat Islam 

Menurut Haidar Bagir, “dikotomi dalam pendidikan Islam terjadi karena 

pengingkaran terhadap validitas dan status ilmiah yang satu atas yang lain. Pihak 

agamis beranggapan bahwa ilmu umum itu adalah bid’ah atau haram dipelajari 

karena berasal dari orang kafir, sedangkan pendukung ilmu umum berpendapat 

ilmu agama sebagai pseudo ilmiah, atau kata lain sebagai mitologi yang tidak akan 

mencapai tingkat ilmiah. Ini menyebabkan jarak antara ilmu agama dengan ilmu 

umum kian jauh”. 

Menyadari fenomena tersebut kajian integrasi ilmu dalam perspektif Tafsir 

al-Qur’an dan al-Hadits menjadi sangat menarik untuk menjawab tantangan dan 

memberi pemahaman yang utuh dan kokoh tentang bagaimana hakekatnya Islam 

memandang ilmu pengetahuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Sejarah Munculnya Dikotomi Ilmu Pengetahuan dalam Islam 

Ketika Al-Qur’an diturunkan, ilmu pengetahuan telah berkembnag di Mesir, 

Yunani, Romawi, India, Cina, Persia, dan lainnya. Namun ilmu pengetahuan yang 

ada di daerah tersebut sudah berada dalam kemandegan, tidak berkembang, 

karena faktor yang bersifat politik. Pada saat Islam datang, Filsafat Yunani sudah 

tidak berkembnag lagi di Athena, melainkan berkembnagn di negara-negara Timur 

Tengah, seperti Alexandria, Nissibi, Jundisapur, dan sebagainya. Bahkan Neo 

Platonisme yang dikembangkan oleh Plotinus tumbuh dan berkembnag di Mesir.     
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Pada abad ke 6 - 12 M, dunia Islam mengalami supremasi kejayaan dan 

kemegahan peradaban, yang ditandai dengan maraknya kajian tentang ilmu 

pengetahuan dan filsafat, sehingga Islam saat itu menjadi mercusuar dunia, baik di 

belahan Timur maupun Barat. Masa tersebut mampu memproduk para saintis dan 

filosof Muslim kelas dunia di berbagai bidang ilmu pengetahuan, bidang fiqih: 

Imam Malik, Imam Syafi’i, Imam Abu Hanifah, Imam Ahmad bin Hanbal; bidang 

filsafat: al-Kindi,   al-Farabi, Ibnu Sina, dan Abu Yazid; bidang sains: Ibnu Hayyam, 

al-Khawarizmi, al-Razi, dan al-Mas’udi. 

Realisasi fenomena di atas dikarenakan ilmu pengetahuan, filsafat, dan 

agama dipadukan sebagai satu totalitas dan integralitas Islam yang tidak dapat 

dipisahkan antara satu sama lainnya secara dikotomis. Posisi ilmu pengetahuan 

dan siapapun yang mencarinya  secara religious dipandang tinggi dan mulia. 

Mereka mengadakan eksplorasi dan invensi ilmu pengetahuan dan filsafat dengan 

tidak bertendensi pada persoalan materi semata, melainkan karena semangat 

religiusitas dan termotivasi oleh sebuah keyakinan bahwa aktivitas tersebut 

merupakan bagian integral dari manifestasi aplikasi agama  atau perintah Allah. 

Namun sekitar pertengahan abad ke-12 M, kegemilang umat Islam di bidang 

keilmuan dunia, mulai bergeser dan sedikit demi sedikit menjauhi dunia Islam. Hal 

tersebut bermula sejak terjadinya disintegrasi pemerintahan Islam yang berakibat 

pada munculnya sekte-sekte politik yang sparatif-kontradiktif. Sebagian sekte, 

secara politis memproklamirkan tertutupnya pintu ijtihad dan menggiring umat 

pada pemaknaan agama yang eksklusif serta mengisolasikan ilmu pengetahuan 

dan filsafat dari dimensi agama. Secara otomatis berimbas pada stagnasi sains 

Islam, serta berimplikasi pada kerapuhan dan kelumpuhan umat dalam berbagai 

aspek kehidupan; baik militer, ekonomi, politik, maupun aspek keilmuan. 

Sekitar abad ke-18 M (periode modern), umat Islam mulai terbangun dari 

tidur panjangnya. Jatuhnya Mesir ke tangan bangsa Barat menyadarkan dan 

membuka mata umat Islam bahwa di Barat telah muncul peradaban baru yang 

lebih tinggi, sekaligus menjadi ancaman besar bagi umat Islam. Mulai saat itu di 

kalangan intelektual Muslim ada yang berinisiatif untuk mempelajari ilmu 

pengetahuan Barat yang sekularistik dan rasional-materialistik serta terpisah dari 

semangat dan nilai-nilai moralitas Islam. 

Persentuhan dunia Islam dengan ilmu pengetahuan Barat itu menimbulkan 

persaingan dan respon yang saling bersimpangan jalan di kalangan intelektual 

Muslim. Satu sisi mereka menampakkan sikap antagonistik-kontradiktif, bahkan 

menganggap ilmu pengetahuan Barat sebagai karya-karya buruk dan hampa dari 

nilai-nilai agama. Di sisi lain, adanya kelompok intelektual Muslim yang 

menunjukkan sikap protagonis-kompromistis, bahkan terpaku dan terjerembab 

dalam metodologi sekuler sains modern, seperti, Muhammad Hisyam Haykal, 

Thaha Husain, Ali Abdul Raziq. 
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Kondisi demikian semakin mempertajam kesenjangan antara ilmu dan 

agama serta memperkuat dikotomi keilmuan (agama dan umum; klasik dan 

modern; ukhrawi dan duniawi) yang pada gilirannya merambat pada dualisme 

pendidikan. Di satu pihak, ada pendidikan yang hanya memperdalam ilmu 

pengetahuan modern yang jauh dari nilai-nilai Islam; di pihak lain, terdapat 

pendidikan yang hanya mendalami ilmu agama yang terpisahkan dari 

perkembangan ilmu pengetahuan modern. Kategori pertama hanya memproduk 

para saintis sekuler, sedangkan yang kedua hanya memproduk para agamawan 

yang berwawasan ekslusif dan memisahkan bahkan membuang jauh ilmu 

pengetahuan modern dari paradigma pemahaman dan pemaknaan agamanya. 

Mengomentari hal tersebut, Ahmad Watik Pratiknya menyatakan bahwa 

munculnya kecenderungan dikotomi sesungguhnya berangkat dari kegagalan 

manusia (Muslim) untuk memahami hubungan antara ilmu dan agama secara 

proporsional. 

2. Pandangan Al-Qur’an dan As-Sunnah terhadap Ilmu Pengetahuan 

Sebelum mengkaji  bagaimana sebenarnya pandangan al-Qur’an dan al-

Hadit tentang integrasian ilmu lebih, perlu diketahui bahwa dalam Al-quran  kata 

ilmu dengan berbagai bentuknya terulang sampai 854 kali. Kata ini digunakan 

dalam arti proses pencapaian pengetahuan dan objek pengetahuan. ‘Ilm dari segi 

bahasa berarti kejelasan, karena itu segala yang berbentuk dari akar katanya 

mempunyai arti kejelasan. perhatikan misalnya kata ‘alam (bendera), ‘ulmat (bibir 

sumbing), ‘a’lam (gunung-gunung), ‘alamat (alamat), dan sebagainya. Ilmu adalah 

pengetahuan yang jelas tentang sesuatu. Sekalipun demikian, kata ini berbeda 

dengan ‘arafa (mengetahui), a’rif (yang maha mengetahui), dan ma’rifah 

(pengetahuan). Sehingga wajarlah dari penjelasan diatas Islam agama yang rahmat 

untuk seluruh alam tidak pernah membedakan ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu 

umum. Jadi, ilmu agama dan ilmu umum adalah satu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan.  

Namun pada kenyataannya, ilmu agama dan umum sudah lama terdikotomi 

yang sampai-sampai menyebabkan tergesernya peradaban islam di dunia. Bahkan 

sampai saat ini, masalah dikotomi ilmu ini justru kian kukuh, yang pada akhirnya 

umat islam akan sadar bahwa mereka tertinggal dengan umat lainnnya karena 

selama ini umat islam hanya menngarap ilmu agama saja. Umat islam menjadi 

tersadarkan bahwa untuk membangun sebuah peradaban yang maju dan lanngeng 

diperlukan berbagai bentuk rekayasa pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Disinilah umat islam perlu menacari cara bagaiman mengembalikan 

ilmu agama dan ilmu umum menjadi sebuah kesatuan yang holistik. 

Pemegang hadiah nobel bidang fisika, Muhammad Abdus Salam 

menyatakan dengan tepat bahwa tidak diragukan saat ini diantara seluruh 

peradaban di planet ini, ilmu pengetahuan menempati posisi yang paling lemah di 

Dunia islam. Menurut pendapatnya, bahaya kelemahan ini nyata sekali sejak 
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kelangsungan hidup terhormat sebuah masyarakat bergantung secara langsung 

pada penguasaan ilmu dan teknologi yang berkembang masa kini. Tentu melihat 

pendapat tersebut umat muslim harus sadar diri dan segera menyelesaikan 

masalah dikotomi ilmu tersebut, agar islam kembali mermegang kendali sains di 

seluruh dunia. 

Al-Qur’an dan al-Sunnah tidak mengenal adanya pemisahan antara ilmu 

agama dan ilmu umum. Hal ini dapat dibuktikan dari bebrapa dalil Al-Qur’an dan 

Hadits  di bawah ini: 

1. Al-Qur’an Surat Al-Alaq: 1-5 

نَ مِنۡ عَلقٍَ   ١ٱقۡرَأۡ بٱِسۡمِ رَب كَِ ٱلَّذِي خَلقََ  نسََٰ نَ مَا لَمۡ يَعۡلَمۡ  ٤ٱلَّذِي عَلَّمَ بٱِلۡقلََمِ   ٣ٱقۡرَأۡ وَرَبُّكَ ٱلۡۡكَۡرَمُ   ٢خَلقََ ٱلِۡۡ نسََٰ عَلَّمَ ٱلِۡۡ

٥  

 

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 

Maha pemurah,  Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia 

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 

 

Wahyu yang pertama kali turun ini dijelaskan tafsirnya oleh 

Muhammad Quraish Shihab sebagai berikut: 

Iqra’ terambil dari akar kata yang berarti menghimpun. Dari 

menghimpun lahir aneka makna seperti menyampaikan, menelaah, 

mendalami, meneliti, mengetahuai ciri sesuatu dan membaca baik teks 

tertulis atau tidak. 

Wahyu pertama itu tidak menjelaskan apa yang harus dibaca karena al-

qur’an menghendaki umatnya membaca apa saja selama bacaan tersebut 

bismi Rabbik, dalam arti bermanafaat untuk kemanusiaan. Iqra’ berarti 

bacalah, telitilah, dalamilah, ketahuilah ciri-ciri sesuatu: bacalah alam, 

tanda-tanda zaman, sejarah maupun diri sendiri, yang tertulis mauoun yang 

tidak tertulis. Alhasil, objek perintah Iqra’ mencakup segala sesuatu yang 

dapat dijangakaunya. 

Pengulangan perintah membaca dalam wahyu pertam ini bukan sekedar 

menunjukkan bahwa kecakapan membaca tidak akan diperoleh kecuali 

mengulang-ulang bacaan atau membaca hendaknya dilakukan sampai 

mencapai batas maksimal kemampuan. Tetapi hal itu untuk mengisyaratkan 

bahwa mengulang-ulang bacaan bismi Rabbik (deni Allah) akan 

menghasilkan wawan dan pengetahuan baru. Walauoun yang dibaca masih 

itu-itu juga. 

Selanjutnya dari wahyu pertama al-Qur’an diperoleh isyarat bahwa ada 

dua cara perolehan dan pengembangan ilmu, yaitu allah mengajar dengan 

pena yang telah diketahuai manusia lain sebelumnya. Dan mengajar 

manusia (tanpa pena) yang belum diketahuinya. Cara pertama adalah 
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mengajar dengan alat atau atas dasar usaha manusia. Cara kedua dengan 

mengajar tanpa alat dan tanpa usaha manusia. Walaupun berbeda, keduanya 

berasal dari satu sumber, yaitu Allah Swt. 

Setiap pengetahuan memilik subjuk dan objek. Secara umum subjek 

dituntut peranannya untuk memahami objek. Namun pengalaman ilmiah 

menunjukkan bahwa objek terkadang memperkenalkan diri kepada subjek 

tanpa usaha sang subjek. Misalnya komet Helley yang memasuki cakrawala 

hanya sejenak setiap 76 tahun. Pada kasus ini, walau astronom menyiapkan 

diri dengan peralatan mutakhirnya untuk mengamati dan mengenalnya 

sesungguhnya yang lebih berperan adalah kehadiran komet itu dalam 

memperkenalkan diri. 

Wahyu\, ilham, intuisi, firasat yang diperoleh manusia yang siap dan suci 

jiwanya, atau apa yang diduga sebagai “kebetulan” yang dialami oleh ilmuan 

yang tekun. Semuanya tidak lain kecuali bentuk-bentuk pengajaranAllah 

yang dapat dianalogikan dengan kasus komet di atas. Itulah pengajaran 

tanap Qolam yang ditegaskan oleh wahyu pertma al-qur’an tersebut      

 

Dari urain tafsir tersebut dengan jelas dinyatakan bahwa  perintah Iqra’ 

dalam al-qur’an menghendaki umat manusia membaca apa saja selama bacaan 

tersebut bismi Rabbik (demi tuhanmu), dalam arti bermanfaat untuk kemanusiaan. 

Iqra’ berarti bacalah, telitilah, dalamilah, ketahuilah ciri-ciri sesuatu: bacalah alam, 

tanda-tanda zaman, sejarah maupun diri sendiri, yang tertulis maupun yang tidak 

tertulis. Alhasil, objek perintah Iqra’ mencakup segala sesuatu yang dapat 

dijangakaunya. Semua itu menegasikan dikotomi ilmu ilmu pengetauan.  

2. Al-Qur’an surat al-Qashash ayat 77 

 ُ ُ ٱللَّ رَ ٱلۡۡآخِرَ َاۖ وََ  اَ نَ نَِ  يكََ مِنَ ٱللُّنۡ اَاۖ وَأَۡ سِن كَيَاآ أَۡ سَنَ ٱٱَّ كَ ٱٱَّ  وََ  ايَۡ ِ وَٱبۡ َ ِ  ِ يَاآ َ  اَ َٰ
 إلَِۡ كَاۖ

َ َ  يحُِبُّ ٱلۡيُفۡسِلِينَ    ٧٧ٱلۡفَسَادَ  يِ ٱلۡۡرَۡضِاۖ إنَِّ ٱٱَّ

 “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bagianmu 

dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 

sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu 

berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang berbuat kerusakan”. 

خِرَ َ  ُ  للَّ رَ  ابْ  وَ ببْ َ ِ  ِ يَا  ااَاَ  َّ

 إن من  ق  ليؤمن أن ي رف  للن ا ; أي  طلب   يا أعطاا الله من  للن ا  لل ر  اخر  وهي  لج ة 

   ل جير و ليغي  يا ي فعه  ي  اخر     ي 

 وََ  اَ بْنَ نَِ  يكََ مِنَ  للُّنبْ اَ

إذ ;   اض ع عيرا  ي أ  اعيل عيلا صالحا  ي دن اا :  قال  بن عياس و لجيهور ;  خ لف   ه 

    ب  لۡنسان عيره وعيله  ل الح   ها  الكلام على هذ   ل أويل شل   ي ,  اخر  إنيا يعيل لها 

, مع اه   اض ع  ظك من دن اا  ي اي عك بالحلال وطليك إياه :    ليوعظة وقال  لحسن وق اد
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ونظرا لعاقية دن اا  الكلام على هذ   ل أويل   ه بعض  لر ق به وإصلاح  لۡمر  لذي يش ه ه وهذ  ميا 

 قاله  بن عط ة; يجب  س عياله مع  ليوعوظ خش ة  ل يو  من  لشل  

و عيل اخراك ,   رث للن اا كأنك اع ش أبل  :  ي قوله وهذ ن  ل أويلان قل جيعهيا  بن عير : قلت 

هو  لۡكل و لشرب بلا سرف : وأمسك ما ييل  وقال مالك , قلم  لفضل : كأنك ايوت غل  وعن  لحسن 

  ا ن أنك ا را جي ع مالك إ  ن  يك : كأنهم قالو  ; أر د ب   يه  لكفن  هذ  وعظ م  ل : وق ل 

ن  يك ميا اجيع  للهر كله رد   ن الوى   هيا و  وط :   قول  لشاعر هذ   لذي هو  لكفن ونحو هذ

وهي  لق اعة   ايغي بها بل    ها  ل ع م و  ها ر  ة  ليلن  نظر لين ملك  للن ا بأجيعها : وقال  خر 

و  ا ن ن  يك : وأبلع ما   ه ع لي قول ق اد  : هل ر ح م ها بغ ر  لقطن و لكفن قال  بن  لعربي 

  هو ن  يك من  للن ا ويا ما أ سن هذ , ل  لحلا

ُ إلَِ بْكَ  سَنَ  َّ سِنبْ كَيَا أَ بْ  وَأَ بْ

: وق ل  ( أن اعيل الله كأنك ار ه: ) ما  لۡ سان ؟ قال : أي أطع الله و عيله كيا أنعم عل ك وم ه  لحليث 

الله  ي طاعة الله وقال    ه أقو ل كث ر  جياعها  س عيال نعم: هو أمر ب لة  ليساك ن قال  بن  لعربي 

أرى مالكا أر د  لرد على  لغال ن  ي  لعياد  :  لۡكل و لشرب من غ ر سرف قال  بن  لعربي : مالك 

ويشرب  ليا   ليارد , ويس عيل  لشو   , ويشرب  لعسل ,  إن  ل يي صلى الله عليه وسلم كان يحب  لحلو   ; و ل قشف 

 وقل مضى هذ   ليع ى  ي غ ر موضع

ضِ وََ   رَبْ  أي   اعيل باليعاصي  ايَبْ ِ  لبْفَسَادَ  يِ  لۡبْ

َ َ  يحُِبُّ  لبْيُفبْسِلِينَ  ربأي  ي  لۡرض بالعيل و ليعاصي و ل ج إنَِّ  َّ
1 

 

Dari ayat tersebut dapat diyakini bahwa manusia tidak dianjurkan oleh 

Islam hanya mencari pengetahuan yang hanya berorientasi pada urusan akhirat 

saja. Akan tetapi, manusia diharapkan tidak melupakan pengetahuan tentang 

urusan dunia. Karena dunia ini merupakan wahana dan tempat untuk beraksi dan 

berkreasi untuk menyosong kehidupan abadi di akhirat. Hal ini juga menegaskan 

bahwa al-Qur’an tidak mendikotomikan ilmu pengetahuan. 

3. al-Qur’an surat al-Baqoroh ayat 201: 

 

آ َ  اِ اَ  يِ ٱللُّنۡ اَ َ سَ َةٗ وَ يِ ٱلۡۡآخِرَ ِ َ سَ َةٗ وَقِ اَ عَذَ بَ ٱل َّارِ  ن يقَوُلُ رَبَّ اَ   ٢٠١وَمِۡ هُم مَّ

 

 “Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: “Ya Tuhan kami, berilah 

kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami 

dari siksa neraka”. 

 

ولكن , ويس ل عونه ما يضرهم, وأن  لجي ع يسألونه مطاليهم, ثم أخير اعالى عن أ و ل  لخلق

يسأله من مطالب  للن ا ما هو من : أي {    يِ  للُّنبْ اَمَنبْ يقَوُلُ رَبَّ اَ  انَِ  } :مقاصلهم اخ لف،  ي هم

وق ر هي ه على  للن ا، وم هم من يلعو الله , لرغي ه ع ها, ول ن له  ي  اخر  من ن  ب, شهو اه

لهم ن  ب من كسيهم , ويف قر إل ه  ي مهيات دي ه ودن اه، وكل من هؤ   وهؤ  , لي لحة  لل رين

, جز   د ئر  ب ن  لعلل و لفضل, وهيااهم ون ااهم, على  سب أعيالهم وس جازيهم اعالى, وعيلهم

أو , مسليا أو كا ر , يحيل عل ه أكيل  يل وأايه، و ي هذه  اية دل ل على أن الله يج ب دعو  كل د ع

إ   ي مطالب  اخر  , دل لا على محي ه له وقربه م ه,  اسقا، ولكن ل ست إجاب ه دعا  من دعاه

من رزق ه ي  , و لحس ة  ليطلوبة  ي  للن ا يلخل   ها كل ما يحسن وقعه ع ل  لعيل. ينومهيات  لل
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من , ونحو ذلك, وعيل صالح, وعلم نا ع, ور  ة, وولل اقر به  لع ن, وزوجة صالحة, و سع  لال

 ,و ل ار, و ليوقف,  ي  لقير, هي  لسلامة من  لعقوبات, و س ة  اخر .  ليطالب  ليحيوبة و لييا ة

أجيع دعا  , و لقرب من  لرب  لر  م،   ار هذ   للعا , و لفوز بال ع م  ليق م, و  ول رضا الله

 2.و لحث عل ه, ولهذ  كان  ل يي صلى الله عليه وسلم يكثر من  للعا  به, وأو ه بالۡيثار, وأكيله

 

Dari penafsiran tersebut dapat dipahami bahwa Allah SWT memerintahkan 

umat manusia untuk meraih kebaikan (ḥasanah) dalam bentuk apapun baik di 

dunia maupun di akhirat. Meraih kebaikan tanpa didasari ilmu, niscaya tidak akan 

terwujud. Baik berupa kebaikan duniawi yang berupa kesejahteraan, 

ketenteraman, kemakmuran dan lain sebagainya. Apalagi kebaikan di akhirat tidak 

akan tercapai tanpa adanya pengetahuan yang memadai. Karena segala bentuk 

keinginan dan cita-cita tidak akan terwujud tanpa adanya usaha dan pengetahuan 

untuk mencapai keinginan dan cita-cita itu sendiri. 

4. Hadits Nabi Riwayat Ibn Asakir 

تُ غَلً  يَلبْ اِخِرَاكَِ كَاَ نَّكَ ايَُوبْ يَلبْ لِلُ نبْ كََ كَاَ نَّكَ اعَِ بْنُ  بََلً  وَعبْ   عِبْ

“Bekerjalah untuk duniamu seakan akan kamu hidup selamanya, dan 

bekerjalah untuk akhiratmu seakan akan kamu mati esok pagi” 

 

Dari hadits tersebit dapat diambil pelajaran bahwa umat manusia 

diperintah oleh Alllah untuk menggapai kebahagiaan dunia dan kebahagiaan 

akhirat. Untuk mendapatkan kebahagiaan itu tentu harus memiliki ilmunya. Hal ini 

senada dengan pernyataan Imam Syafi’i ra : 

 .من أر د  للن ا  عل ه بالعلم ومن أر د  لۡخر   عل ه بالعلم ومن أر دهيا  عل ه بالعلم

 

Barang siapa yang menginginkan ( kebahagian) dunia hendaknya ia 

dengan ilmu, barangsiapa yang menginginkan akhirat, hendaknya ia 

dengan ilmu dan barangsiapa yang menginginkah kebahagian keduanya, 

hendak ia dengan ilmu. 

 

Al-Qur’an dan As-Sunnah sesungguhnya tidak membedakan antara ilmu 

agama dan ilmu-ilmu umum. Yang ada dalam al-Qur’an adalah Ilmu. Pembagian 

adanya ilmu agama Islam dan ilmu-ilmu umum adalah hasil kesimpulan manusia 

yang mengindentifikasi ilmu berdasarkan sumber objek kajiannya. Jika objek 

ontologis yang dibahasnya wahyu (Al-Qur’an) termasuk penjelasan atas wahyu 

yang dilakukan oleh Nabiu Muhammad saw, berupa hadis, dengan menggguankan 

metode Ijtihad, maka yang dihasilkannya adalah ilmu-ilmu agama seperti teologi, 

fiqih, tafsir, hadist, tasawuf, dan lain sebagainya. Kemudianj jika objek ontologis 

yang dibahasnya alam jagat raya, seperti langit, bumi, serta segala sesuatu yang 

baerada di antaranya, yakni, bulan, matahari, tumbuhan, bunatang, air, api, udara, 

batu-batuan dan sebagainya dengan mengunakan metode penelitian atau 
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eksperimen di laboratorium, pengukiran, penimbangan, dan sebagainya, maka 

yang dihasilkannya adalah ilmu alam, (natural science) seperti ilmu fisika, biologi, 

kimia, astronomi dan lain sebagainya. Selanjutnya jika yang yang menjadi objek 

ontologisnya perilaku sosial dalam segala aspeknya,baik perilaku politik, perilaku 

ekonomi, perilaku  budaya, perilaku agama, perilkau sosial dan lain sebagainya 

yang dilakukan dengan menggunakan metode penelitian sosial, seperti 

wawancara, observasi, penelitian terlibat maka yang akan dihasilkannya adalah 

ilmu-ilmu sosial, seperti ilmu politik, ilmu ekonomi,  ilmu  budaya, sosiologi agama, 

sosiologi, antropologi dan sebagainya. Selanjutnya jika yang menjadi objek 

pemikirannya adalahakal pikiran atau pemikiran yang mendalam dengan 

menggunakanj metode mujadalah atau logika terbimbing, yang dihasilkannya 

adalah filsafat dan ilmu-ilmu humaniora. Dan terakhr jika objek kajiannya berupa 

intuisi batin dengan menggunakan metode penyucian batin (tazkiyatun nafs) ilmu 

yang dihasilkannya adalah ilmu ma’rifah. 

Lebih lanjut dapat pula difahami bahwa ayat-ayat Allah ada yang berupa 

ayat Qouliyah yang terkodifikasi dalam bentu mushaf Al-Qura’an dan al-hadits dan 

ada pula yang berupa ayat-ayat kauniyah yang berupa alam semesta. Ketika objek 

kajian ilmu pengetahuan berupa ayat qouliyah maka yang dihasilknya ilmu agama 

(ulumuddin). Ketika objek kajiannya adalah ayat kauniyah maka ilmu yang 

dihasilkannya adalah ilmu umum atau ilmu alam, ilmu sosial, iolmu politik, dan 

lain sebagainya. Jadi pada intinya tidak ada dikotomi ilmu karena semua ilmu 

bersumber dari satu, yaitu Allah swt. 

Berikut beberapa ayat al-Qur’an yang memerintahkan kepada umat 

manusia untuk mengamati, meneliti, menelaah, melihat dan sebagainya terhadap 

ayat-ayat Kauiniyah Allah yang berupa alam semesta 

تُ وَٱل ُّذرُُ عَن قَوۡمٖ  َّ يؤُۡمِ وُنَ  تِ وَٱلۡۡرَۡضِِۚ وَمَا اغُۡ يِ ٱلۡۡآيََٰ وََٰ يََٰ   ١٠١قلُِ ٱنظرُُو بْ مَاذَ   يِ ٱلسَّ

 

Katakanlah: "Perhatikanlah apa yaag ada di langit dan di bumi. tidaklah 

bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan Rasul-rasul yang memberi 

peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman". (QS. Yunus: 101) 

 

بلِِ كَۡ فَ خُلِقَتۡ    ١٩وَإلِىَ ٱلۡجِياَلِ كَۡ فَ نُِ يَتۡ  ١٨وَإلِىَ ٱلسَّيَاآِ  كَۡ فَ رُ ِعَتۡ   ١٧أَ لََا يَ ظرُُونَ إلِىَ ٱلِۡۡ

رۡ إنَِّمَ  ٢٠وَإلِىَ ٱلۡۡرَۡضِ كَۡ فَ سطُِحَتۡ  رٞ  َذكَ ِ   ٢١ آ أنَتَ مُذكَ ِ

    

Maka Apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana Dia 

diciptakan; Dan langit, bagaimana ia ditinggikan? Dan gunung-gunung 

bagaimana ia ditegakkan? 20. Dan bumi bagaimana ia dihamparkan? 

(QS. Al-Ghasiyah: 17-20) 

 

  ٧رَوۡ بْ إلِىَ ٱلۡۡرَۡضِ كَمۡ أنَۢيَۡ  اَ  ِ هَا مِن كلُ ِ زَوۡجٖ كَرِيمٍ أوََ لَمۡ يَ 
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Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya 

Kami tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuh-tumbuhan yang 

baik? (QS. Al-Syuara: 7) 

 

آ  أَ لََمۡ يَسِ رُو بْ  يِ ٱلۡۡرَۡضِ  نۡ أهَۡلِ ٱلۡقرَُىَٰ  َ َ ظرُُو بْ كَۡ فَ كَانَ  وَمَاآ أرَۡسَلۡ اَ مِن قيَۡلِكَ إِ َّ رِجَاٗ  نُّوِ يآ إلَِۡ هِم م ِ

قِيَةُ ٱلَّذِينَ مِن قيَۡلِهِمۡ  وَلَلَ رُ ٱلۡۡآخِرَ ِ خَۡ رٞ ل ِلَّذِينَ ٱاَّقَوۡ بِْۚ أَ لََا اعَۡقِلُ    ١٠٩ونَ عََٰ

 

Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan orang laki-laki yang 

Kami berikan wahyu kepadanya diantara penduduk negeri. Maka 

tidakkah mereka bepergian di muka bumi lalu melihat bagaimana 

kesudahan orang-orang sebelum mereka (yang mendustakan Rasul) 

dan Sesungguhnya kampung akhirat adalah lebih baik bagi orang-orang 

yang bertakwa. Maka tidakkah kamu memikirkannya?(QS. Yusuf; 109) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada abad ke 6-12 M, dunia Islam mengalami supremasi kejayaan dan 

kemegahan peradaban, yang ditandai dengan maraknya kajian tentang ilmu 

pengetahuan dan filsafat, sehingga Islam saat itu menjadi mercusuar dunia. Masa 

tersebut mampu memproduk para saintis dan filosof Muslim kelas dunia di 

berbagai bidang ilmu pengetahuan, bidang fiqih. Realisasi fenomena di atas 

dikarenakan ilmu pengetahuan, filsafat, dan agama dipadukan sebagai satu 

totalitas dan integralitas Islam yang tidak dapat dipisahkan antara satu sama 

lainnya secara dikotomis. Posisi ilmu pengetahuan dan siapapun yang mencarinya  

secara religious dipandang tinggi dan mulia. 

Berdasrakan kajian tafsir al-Qur’an dan Hadits, Islam memerintahkan umat 

manusia untuk menguasi semua ilmu sesuai dengan kebutuhan dan semua ilmu 

menduduki status yang sama. 

Bedsarakan kajian tersebut diatas dapat diambil benang merah bahwa Islam 

sama sekali tidak mengenal dikotomi ilmu pengetahuan. Semua Ilmu bersumber 

dari Allah swt. Yang terjadi hanyalah penamaan atau pengelompokkan saja 

berdasarkan objek kajian ilmu tersebut (ontologi).  
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